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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

SAS (Statement on Auditing Standards) nomor 59 mengharuskan setiap 

auditor untuk mengungkapkan suatu keraguan besar tentang kapabilitas dari suatu 

entitas klien untuk mempertahankan kelangsungan usahanya (going concern), 

paling tidak satu periode akuntansi setelah periode laporan keuangan. Banyak sekali 

faktor yang dapat membuat kemampuan suatu perusahaan untuk bertahan menjadi 

diragukan, salah satunya adalah tren keuangan negatif. Ketika terdapat suatu 

kondisi yang dapat menyebabkan keraguan atas keberlangsungan hidup perusahaan 

tersebut untuk setidaknya satu periode akuntansi setelah periode laporan keuangan, 

maka auditor harus melakukan identifikasi dan evaluasi manajemen (AICPA, 

1998). Di dalam Standar Audit (SA) 570, terdapat penjelasan yang menyatakan 

bahwa auditor memiliki tanggung jawab untuk melakukan evaluasi terhadap 

laporan keuangan dari suatu perusahaan dan meneliti apakah terdapat 

ketidakpastian material terhadap perusahaan terkait kemampuan atau kapabilitas 

perusahaan tersebut dalam mempertahankan kelangsungan usaha (IAPI, 2021). 

Pandemi COVID-19 mulai menyebar dan menyerang seluruh penjuru dunia 

pada tahun 2020. Pada awal Maret 2020, pemerintah Indonesia mulai menerapkan 

kebijakan social distancing (Hadiwardoyo, 2020). Terdapat pembatasan kegiatan 

di luar rumah bagi masyarakat demi menahan tingkat penyebaran virus COVID-19. 

Pandemi COVID-19 ini disinyalir menjadi penyebab utama hancurnya tingkat 
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ekonomi di dunia. Bahkan, tak sedikit perusahaan menjadi gulung tikar karena 

kondisi ekonomi yang tak kunjung pulih. Auditor dapat melihat beberapa faktor 

yang mungkin dapat berpengaruh dalam proses penerbitan opini audit going 

concern di suatu entitas, seperti faktor finansial maupun faktor non finansial dari 

entitas tersebut.  

Perusahaan sektor transportasi dan logistik merupakan salah satu sektor 

perusahaan yang sangat terdampak dari pandemi COVID-19 di Indonesia. Menurut 

Aldin (2020), pada semester 1 tahun 2020, salah satu entitas bisnis yang masuk 

pada sektor transportasi di Bursa Efek Indonesia (BEI), yakni PT. Garuda 

Indonesia, Tbk., mengalami kerugian bersih sebesar US$ 712,72 juta atau setara Rp 

10,47 triliun (asumsi kurs Rp 14.700). Hal ini disebabkan karena menurunnya 

pendapatan dari penjualan tiket penerbangan berjadwal yang disebabkan karena 

ketatnya peraturan penerbangan di Indonesia. Selain perusahaan penerbangan, 

perusahaan di bidang transportasi darat seperti PT. Blue Bird Tbk. juga mengalami 

kerugian sebesar Rp 93,67 miliar sepanjang semester 1 tahun 2020. Masih banyak 

lagi perusahaan transportasi di dunia harus mengalami kerugian disebabkan karena 

ketatnya aturan berpergian serta mulai dijalankannya sistem lockdown. Oleh karena 

itu, hal demikian sangat mengkhawatirkan dan ditakutkan akan membuat 

perusahaan tidak mampu bangkit dari keterpurukan dan menjadi bangkrut karena 

ketidakpastian kapan pandemi COVID-19 akan mereda. Hasil dari penelitian yang 

digarap oleh Shafira et al. (2023) juga menunjukkan bahwa selama periode 2020-

2021, sektor transportasi dan logistik merupakan salah satu sektor yang memiliki 
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perusahaan dengan jumlah persentase tertinggi dalam hal penerimaan opini audit 

going concern. 

Penilaian auditor independen atas kesanggupan suatu entitas bisnis untuk 

melanjutkan keberlangsungan usahanya dikenal sebagai opini audit going concern 

(Fitriandini & Rahayu, 2023). Perusahaan dapat menerima opini audit going 

concern jika perusahaan tersebut tidak dapat memberikan suatu kepastian terkait 

kapabilitas perusahaan untuk mempertahankan usahanya dalam hal material 

(Setiawan & Suryono, 2015). Jika hal tersebut terjadi, investor dapat mengurungkan 

niat untuk melakukan investasi karena opini audit yang diterbitkan oleh auditor 

independen merupakan referensi bagi investor dalam proses pembuatan keputusan 

investasi (Sianturi & Rinendy, 2023). Oleh karena itu, salah satu tanggung jawab 

utama auditor adalah untuk memperingatkan investor sebelum perusahaan gagal 

mempertahankan kelangsungan usaha. Karena penilaian yang tidak akurat atau 

tidak sesuai dapat berdampak negatif terhadap auditor dan perusahaan, auditor 

diharuskan untuk lebih berhati-hati ketika menilai kelangsungan hidup bisnis 

(Fitriandini & Rahayu, 2023). Akan tetapi, opini audit going concern tidak 

selamanya berdampak buruk kepada perusahaan. Hal tersebut juga dapat membantu 

perusahaan untuk mengambil tindakan yang baik bagi menjaga kelangsungan 

bisnisnya di masa mendatang (Sianturi & Rinendy, 2023). 

Perusahaan memerlukan pendanaan yang dapat berupa suatu pinjaman 

jangka panjang yang diperoleh dari kreditur untuk mempertahankan kegiatan 

ekonominya. Leverage merupakan suatu rasio keuangan yang dapat mengukur 

besarnya suatu perusahaan didukung oleh liabilitas. Perusahaan dengan tingkat 
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leverage yang tinggi menunjukkan bahwa sebagian besar sumber pendanaannya 

adalah utang, yang berarti perusahaan memiliki kewajiban yang lebih besar untuk 

melunasi utang dan bunga pinjamannya (Simamora & Hendarjatno, 2019). Hal 

tersebut akan berpengaruh terhadap arus kas serta laba/rugi perusahaan. Perusahaan 

memiliki kemungkinan yang tinggi untuk mendapatkan opini audit going concern 

apabila perusahaan tersebut memperoleh leverage dengan nilai yang tinggi, begitu 

pun sebaliknya. Variabel leverage dalam hal ini mengalami inkonsistensi dalam 

hasil. Pada penelitian yang dilakukan oleh Saraswati & Parasetya (2022) dan 

Simamora & Hendarjatno (2019), leverage memiliki pengaruh positif bagi 

penerimaan opini audit going concern. Menurut Langoy et al. (2023), leverage 

mempunyai dampak negatif akan penerimaan opini audit going concern.  Akan 

tetapi, penjelasan dari studi yang dilakukan oleh Kusumaningrum & Zulaikha 

(2019) dan Suryani et al. (2023) mengutarakan bahwa leverage tidak memberikan 

dampak yang siginifikan terhadap penerimaan opini audit going concern. 

Opini audit going concern mampu diberikan pengaruh oleh likuiditas. 

Likuiditas diaplikasikan untuk mengevaluasi kapasitas bisnis untuk membayar 

utang jangka pendek. Menurut Arma (2013), Muttaqin & Sudarno (2011) dan 

Noverio (2011), apabila perusahaan kurang likuid (karena likuiditas kecil), maka 

akan banyak kredit yang macet dan opini audit yang diberikan dapat berupa 

keterangan going concern. Kemudian, jika rasio likuiditas yang dimiliki perusahaan 

bernilai besar, maka besar kemungkinan perusahaan akan mampu meneruskan 

usahanya sehingga kemungkinan perusahaan untuk menerima opini audit going 

concern menjadi sangat kecil. Likuiditas pada penelitian yang dilakukan oleh 
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Naziah & Nyale (2022) dan Nurulita & Humairoh (2023) dinilai memiliki pengaruh 

negatif dalam keputusan keluarnya opini audit going concern. Berdasarkan studi 

yang telah diobservasi oleh Zalogo et al. (2022), likuiditas memberikan suatu 

pengaruh ke arah positif bagi opini audit going concern. Akan tetapi, studi dari 

Setyobudi & Kusumawati (2023) dan Sulistyawati et al. (2023) menyatakan bahwa 

rasio likuiditas tidak berpengaruh signifikan dalam penentuan keputusan terkait 

opini audit going concern.   

Variabel yang kemungkinan bisa memiliki pengaruh terhadap opini audit 

going concern selanjutnya adalah profitabilitas. Menurut Behn et al. (2001), 

Susanto & Aquariza (2013), profitabilitas merupakan hasil bersih yang diperoleh 

dari rangkaian kebijakan dan keputusan. Apabila rasio profitabilitas menunjukkan 

rasio yang lebih besar, maka hal tersebut menunjukkan performa yang baik dari 

perusahaan dalam menghasilkan keuntungan/profit sehingga auditor tidak akan 

memiliki kekhawatiran tentang kapasitas perusahaan untuk menjalankan bisnis 

seperti biasa. Akibatnya, probabilitas dari suatu entitas untuk memperoleh opini 

audit going concern akan berkurang. Variabel profitabilitas juga mengalami 

inkonsistensi dalam hasilnya. Menurut Averio (2020) dan Fitriandini & Rahayu 

(2023), penerimaan opini audit going concern diberi pengaruh ke arah negatif oleh 

profitabilitas. Studi oleh Elly et al. (2023) menyatakan bahwa profitabilitas 

berpengaruh positif terhadap penerimaan opini audit going concern. Namun, hasil 

tersebut tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Anjani & Djunaedi 

(2023) dan Sianturi & Rinendy (2023) yang menyatakan bahwa profitabilitas tidak 

berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going concern. 
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Ukuran perusahaan adalah skala atau metrik yang digunakan untuk 

mengkategorikan entitas ke dalam ukuran besar dan kecil. Skala ini nantinya akan 

dihubungkan dengan keuangan entitas (Pane, 2018). Suatu entitas bisa 

diklasifikasikan jadi besar atau kecil berdasarkan jumlah total aset yang 

dimilikinya. Ukuran perusahaan biasanya juga dijadikan sebagai variabel yang 

dihipotesiskan akan memiliki pengaruh terhadap penerimaan opini audit going 

concern oleh penelitian sebelumnya, seperti pada penelitian oleh Caroline et al. 

(2023), Soraya & Cahyono (2022) dan Suryani (2020). Akan tetapi, dalam 

penelitian ini, ukuran perusahaan dijadikan sebagai variabel moderasi antara 

variabel dependen dan independen.  

Penelitian yang menjadi acuan bagi studi ini adalah penelitian yang berjudul 

judul “The effects of audit client tenure, audit lag, opinion shopping, liquidity ratio, 

and leverage to the going concern audit opinion” karya Simamora & Hendarjatno 

(2019). Terdapat beberapa perbedaan yang ada jika studi sebelumnya dibandingkan 

dengan studi yang dilakukan saat ini. Subjek dalam studi sebelumnya memakai 

perusahaan sektor manufaktur yang berada di Indonesia, sedangkan penelitian ini 

menggunakan perusahaan sektor transportasi dan logistik sebagai subjek penelitian 

yang akan diteliti. Sektor ini menarik untuk diteliti karena sektor ini merupakan 

sektor yang memiliki persentase penerimaan opini audit going concern tertinggi 

berdasarkan studi yang diteliti oleh Shafira et al. (2023), melebihi beberapa sektor 

lain pada tahun 2020-2021 yang merupakan bagian dari periode penelitian ini. 

Perbedaan selanjutnya berada pada variabel independen yang ada pada studi ini. 

Penelitian sebelumnya menggunakan variabel opinion shopping, audit lag, 
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leverage, likuiditas, dan audit client tenure sebagai variabel independen. Penelitian 

ini menggunakan variabel leverage, likuiditas, dan profitabilitas sebagai variabel 

independen serta ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi.  Perbedaan terakhir 

antara penelitian ini jika dibandingkan dengan penelitian-penelitian sebelumnya 

terletak pada periode serta tujuan dari penelitian. Studi ini memiliki maksud untuk 

melihat perbedaan serta membandingkan pengaruh-pengaruh yang terjadi pada 

periode sebelum pandemi COVID-19 dengan periode sesudah pandemi COVID-

19. 

Berdasarkan penjabaran yang telah diberikan, peneliti tertarik untuk 

meninjau dan mendalami lebih jauh lagi mengenai pengaruh yang diberikan oleh 

leverage, likuiditas, dan profitabilitas terhadap penerimaan opini audit going 

concern dengan ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi dengan judul 

“Pengaruh Leverage, Likuiditas, dan Profitabilitas terhadap Penerimaan 

Opini Audit Going Concern dengan Ukuran Perusahaan sebagai Variabel 

Moderasi pada Perusahaan Transportasi dan Logistik yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI)”. 
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1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang dibahas dalam studi ini, 

maka rumusan masalah yang dibuat oleh peneliti yakni : 

 

1. Apakah  leverage  berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going concern 

pada perusahaan transportasi dan logistik yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada periode sebelum pandemi COVID-19? 

 

2. Apakah  leverage  berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going concern 

pada perusahaan transportasi dan logistik yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada periode sesudah pandemi COVID-19? 

 

3. Apakah likuiditas berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going concern 

pada perusahaan transportasi dan logistik yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada periode sebelum pandemi COVID-19? 

 

4. Apakah likuiditas berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going concern 

pada perusahaan transportasi dan logistik yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada periode sesudah pandemi COVID-19? 

 

5. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going 

concern pada perusahaan transportasi dan logistik yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada periode sebelum pandemi COVID-19? 

 

6. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going 

concern pada perusahaan transportasi dan logistik yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada periode sesudah pandemi COVID-19? 

 

7. Apakah ukuran perusahaan mampu memoderasi hubungan antara leverage dan 

penerimaan opini audit going concern pada perusahaan transportasi dan 

logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode sebelum 

pandemi COVID-19? 
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8. Apakah ukuran perusahaan mampu memoderasi hubungan antara leverage dan 

penerimaan opini audit going concern pada perusahaan transportasi dan 

logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode sesudah 

pandemi COVID-19? 

 

9. Apakah ukuran perusahaan mampu memoderasi hubungan antara likuiditas 

dan penerimaan opini audit going concern pada perusahaan transportasi dan 

logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode sebelum 

pandemi COVID-19? 

 

10. Apakah ukuran perusahaan mampu memoderasi hubungan antara likuiditas 

dan penerimaan opini audit going concern pada perusahaan transportasi dan 

logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode sesudah 

pandemi COVID-19? 

 

11. Apakah ukuran perusahaan mampu memoderasi hubungan antara profitabilitas 

dan penerimaan opini audit going concern pada perusahaan transportasi dan 

logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode sebelum 

pandemi COVID-19? 

 

12. Apakah ukuran perusahaan mampu memoderasi hubungan antara profitabilitas 

dan penerimaan opini audit going concern pada perusahaan transportasi dan 

logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode sesudah 

pandemi COVID-19? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berikut ini merupakan tujuan yang hendak digapai dari studi ini. 

 

1. Untuk menganalisis pengaruh yang diberikan oleh leverage terhadap 

penerimaan opini audit going concern pada perusahaan transportasi dan 

logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode sebelum 

pandemi COVID-19. 

 

2. Untuk menganalisis pengaruh yang diberikan oleh leverage terhadap 

penerimaan opini audit going concern pada perusahaan transportasi dan 

logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode sesudah 

pandemi COVID-19. 

 

3. Untuk menganalisis pengaruh yang diberikan oleh likuiditas terhadap 

penerimaan opini audit going concern pada perusahaan transportasi dan 

logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode sebelum 

pandemi COVID-19. 

 

4. Untuk menganalisis pengaruh yang diberikan oleh likuiditas terhadap 

penerimaan opini audit going concern pada perusahaan transportasi dan 

logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode sesudah 

pandemi COVID-19. 

 

5. Untuk menganalisis pengaruh yang diberikan oleh profitabilitas terhadap 

penerimaan opini audit going concern pada perusahaan transportasi dan 

logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode sebelum 

pandemi COVID-19. 

 

6. Untuk menganalisis pengaruh yang diberikan oleh profitabilitas terhadap 

penerimaan opini audit going concern pada perusahaan transportasi dan 

logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode sesudah 

pandemi COVID-19. 
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7. Untuk menganalisis apakah ukuran perusahaan mampu memoderasi hubungan 

antara leverage dan penerimaan opini audit going concern pada perusahaan 

transportasi dan logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 

periode sebelum pandemi COVID-19. 

 

8. Untuk menganalisis apakah ukuran perusahaan mampu memoderasi hubungan 

antara leverage dan penerimaan opini audit going concern pada perusahaan 

transportasi dan logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 

periode sesudah pandemi COVID-19. 

 

9. Untuk menganalisis apakah ukuran perusahaan mampu memoderasi hubungan 

antara likuiditas dan penerimaan opini audit going concern pada perusahaan 

transportasi dan logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 

periode sebelum pandemi COVID-19. 

 

10. Untuk menganalisis apakah ukuran perusahaan mampu memoderasi hubungan 

antara likuiditas dan penerimaan opini audit going concern pada perusahaan 

transportasi dan logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 

periode sesudah pandemi COVID-19. 

 

11. Untuk menganalisis apakah ukuran perusahaan mampu memoderasi hubungan 

antara profitabilitas dan penerimaan opini audit going concern pada perusahaan 

transportasi dan logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 

periode sebelum pandemi COVID-19. 

 

12. Untuk menganalisis apakah ukuran perusahaan mampu memoderasi hubungan 

antara profitabilitas dan penerimaan opini audit going concern pada perusahaan 

transportasi dan logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 

periode sesudah pandemi COVID-19. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Berikut ini merupakan manfaat yang dapat diberikan oleh penelitian ini. 

1. Aspek Teoritis 

Peneliti berharap agar terdapat pengetahuan dan bahan/referensi yang 

diberikan dari studi ini untuk pihak yang akan melakukan penelitian lebih lanjut 

terkait pengaruh dari leverage, likuiditas, dan profitabilitas terhadap penerimaan 

opini audit going concern dengan dimoderasi oleh ukuran perusahaan. 

 

2. Aspek Praktis 

a. Manfaat Bagi Peneliti 

Diharapkan hasil studi ini bisa memberikan perluasan pemahaman bagi 

peneliti mengenai isu-isu yang memiliki hubungan dengan opini audit going 

concern. Lalu, studi ini juga diharapkan akan membantu meningkatkan 

kemampuan dari peneliti dalam menyelesaikan masalah dan menerapkan ilmu 

yang diterima selama kuliah. 

 

b. Manfaat Bagi Perusahaan 

Melalui penelitian ini, perusahaan dapat memperoleh pemahaman yang 

lebih mendalam mengenai apa itu opini audit going concern, serta peran faktor 

leverage, likuiditas, dan profitabilitas dalam menerima opini audit going 

concern, dengan ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi. 
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c. Manfaat Bagi Kreditur 

Para pengambil keputusan dapat menggunakan informasi dari penelitian 

ini untuk memutuskan apakah akan meminjamkan uang kepada perusahaan lain 

atau tidak. 

 

d. Manfaat Bagi Investor  

Pemberian informasi dan peran sebagai bahan pertimbangan  untuk 

investor merupakan manfaat yang diinginkan dari penulisan dalam studi ini. 

Dengan manfaat tersebut, baik investor maupun calon investor diharapkan bisa 

terbantu dalam proses pengambilan keputusan yang tepat untuk investasi. 

 

e. Manfaat Bagi Peneliti Selanjutnya 

Dari penelitian yang dilakukan, peneliti berharap akan ada manfaat untuk 

masyarakat sebagai dokumentasi ilmiah tentang perkembangan teknologi dan 

sains. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan bisa membantu pembaca dalam 

memberikan informasi-informasi tambahan lainnya. 
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